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Abstrak— Air adalah komponen penting bagi pertumbuhan tanaman, namun penyiraman manual sering kali tidak efisien. 

Penelitian ini merancang dan membangun sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis Arduino uno untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan air. Metode yang digunakan adalah perancangan sistem yang terdiri dari Arduino uno sebagai pusat 

kendali, sensor kelembaban tanah untuk mengukur kadar air dalam tanah, pompa air mini, dan modul relay. Sistem ini 

dilengkapi dengan LCD untuk menampilkan informasi kelembaban dan status pompa. Sensor akan mendeteksi kelembaban 

tanah jika nilainya dibawa ambang 35%, Arduino akan otomatis mengaktifkan pompa air melalui relay. Sebaliknya, jika 

kelembaban diatas 35%, pompa akan mati. Hasil pengujian menunjukkan sistem dapat berkerja konsisten dalam menjaga 

kelembaban tanah. Sistem ini menjadi solusi praktis bagi pemilik tanaman yang sibuk karena dapat membantu menghemat 

air dan dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Kata kunci— Penyiraman otomatis, Arduino Uno, Sensor Kelembaban Tanah, Pompa Air 

 

Abstract— Water is an essential component of plant growth, but manual watering is often inefficient. This research designed 

and built an Arduino uno-based automatic plant watering system to improve water use efficiency. The method used is the 

design of a system consisting of Arduino uno as a control center, soil moisture sensor to measure moisture content in the soil, a 

mini water pump, and a relay module. The system is equipped with an LCD to display the humidity and pump status 

information. The sensor will detect soil moisture if the value is brought to the threshold of 35%, the Arduino will automatically 

activate the water pump through the relay. Conversely, if the humidity is above 35%, the pump will shut down. The test results 

show that the system can work consistently in maintaining soil moisture. This system is a practical solution for busy plant 

owners because it can help save water and can be further developed. 

Keywords— Automatic watering, Arduino Uno, Soil Moisture Sensor, Water Pump 

 

I. PENDAHULUAN 

Air merupakan komponen penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dalam 

proses fotosintesis, sebagai media transportasi 

nutrisi dari tanah ke seluruh bagian tanaman. Namun, 

penyiraman secara manual sering kali tidak 

terjadwal terutama saat pemilik tanaman sibuk atau 

sedang berpergian, sehingga tanaman bisa layu atau 

mati. Masalah inilah yang memicu kebutuhan agar 

sistem penyiraman tanaman otomatis yang 

efisien.[1](Budihartono et al., 2021) 

Di Indonesia, ketergantungan pada musim hujan 

untuk bercocok tanam menyebabkan fluktuasi yang 

signifikan dalam proses hasil pertanian, Dimana 

pada musim kemarau harga hasil pertanian dapat 

melonjak tinggi akibat produksi yang menurun, 

sementara pada musim hujan produksi yang 

melimpah sering kali mengakibatkan harga jatuh dan 

bahkan kerugian bagi petani karena hasil panen tidak 

terjual.[2] 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 

mengembangkan system irigasi otomatis berbasis 

sensor kelembaban tanah dan mikrokontroler. 

Contohnya, sistem berbasis arduino dengan sensor 

kelembaban tanah mampu mendeteksi penurunan 

kelembaban dan mengaktifkan pompa secara 

otomatis.[3][4] Penelitian lain menggunakan 

arduino untuk irigasi tanaman padi, yang berhasil 
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menghemat penggunaan air hingga sekitar 10-15%. 

Beberapa studi bahkan memanfaatkan panel surya 

untuk suplay energi sistem otomatis dilahan yang 

luas, serta sistem cerdas yang juga memantau suhu, 

kelembaban udara, dan parameter lingkungan 

lainnya. [5][6] 

Penelitian ini mengembangkan sistem 

penyiraman tanaman otomatis berbasis Arduino 

yang mengukur kelembaban tanah. Ketika 

kelembaban tanah turun di bawah batas yang 

ditentukan, Arduino akan mengaktifkan pompa air 

melalui modul relay untuk menyiram tanaman secara 

otomatis. Sistem ini dilengkapi dengan tampilan 

LCD yang menampilkan informasi kelembaban dan 

status penyiraman, memungkinkan pengguna untuk 

memantau kondisi tanaman dengan mudah. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem ini 

meningkatkan efisiensi penggunaan air sehingga 

mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih baik. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini fokus pada pengembangan otomatis 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktifitas 

pertanian serta mendukung Asta Cita poin 2 dan 6 

tentang kemandirian dan pembangunan desa. Tujuan 

perancangan sistem ini adalah untuk memenuhi 

tugas mata kuliah Elektronika serta memberikan 

solusi praktis untuk mengetahui kebutuhan air pada 

tanaman secara akurat dan otomatis. 
B. Rancangan Sistem. 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah 

mempersiapkan semua komponen yang diperlukan 

seperti gambar 1 skema rangkaian. Komponen utama 

yang digunakan terdiri dari Arduino uno, LCD, 

Sensor kelembaban tanah, Pompa air 5V DC, Relay, 

Breadboard, Kabel jumper, Power supply. 

Perancangan sistem ini mencakup tata letak dan jalur 

komponen yang digunakan. 

 

 
Gambar 1. Skema rangkaian 

 

Komponen Tipe Fungsi 

Arduino Uno Uno R3 Mikrokontroler 

sentral untuk 

mengatur 

sistem. 

Sensor Soil 

Hygrometer 

Mengukur 

kelembaban 
tanah 

Pompa air Mini water 

pump DC 5V 

Menyiram 

tanaman secara 
otomatis. 

Relay 5V Active low Mengendalikan 
pompa air. 

Breadboard 

dan kabel 

jumper 

Mini Menghubungkan 

berbagai 

komponen. 

Power supply Baterai 

recharger 

4.200mA 

Sumber energi 

untuk Arduino 

dan pompa air. 

 

C. Rancangan flowchart 

Gambar 2 merupakan flowchart sistem dengan 

alur proses dimulai dengan inputnya, saat sistem 

dinyalakan, Arduino berperan sebagai pusat kendali 

yang mengatur seluruh proses kerja sistem dengan 

melakukan inisialisasi pada Serial Monitor, LCD, 

dan relay, lalu menampilkan tulisan “Siram Otomatis” 

di LCD. Selanjutnya, Arduino membaca nilai sensor 

kelembaban tanah yang ditanam dimedia tanam 

untuk mendeteksi tingkat kelembaban, sensor ini 

akan mengirimkan data kelembaban ke arduino lalu 

mengonversinya ke persen, dan menampilkan data 

ke Serial Monitor serta LCD. Berdasarkan data 
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tersebut, sistem akan memutuskan apakah tanaman 

memerlukan penyiraman atau tidak dengan cara 

membandingkan nilai kelembaban dengan batas 

yang ditentukan 35%. Jika kelembaban tanah <35% 

(tanah kering), maka arduino akan mengaktifkan 

pompa melalui modul relay yang terhubung lalu 

pompa air akan menyala dan LCD menampilkan 

status “Menyiram” hingga kelembaban tanah 

kembali pada tingkatan yang cukup. Jika 

kelembaban tanah >35%, maka pompa akan mati 

dan LCD menampilkan status “Mati”. Proses ini 

diulang setiap 1 detik secara otomatis selama sistem 

aktif. 
 

 
Gambar 1. flowchart sistem penyiraman otomatis berbasis arduino 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan alat 

penyiraman otomatis berfungsi secara maksimal. 

Alat penyiram otomatis merupakan alat yang 

membantu  pengguna  untuk  menyiram  tanaman 

secara otomatis. Alat ini hanya menggunakan 1 

sensor, yaitu sensor kelembaban tanah. Dapat 

menyiram secara otomatis jika tanah dalam kondisi 

kering, maka pompa akan menyala secara otomatis, 

jika dalam kondisi lembab maka pompa akan 

berhenti.[7] 

A. Hasil Rancangan 

Gambar 10 menunjukkan hasil dari perancangan 

sistem penyiraman otomatis berbasis Arduino yang 

terlah berhasil dirakit yang terdiri dari beberapa 

komponen seperti: 

 

 

1. Arduino Uno 

Arduino uno merupakan sebuah papan 

mikrokontroler yang menggunakan chip 

ATmega238 sebagai otaknya. Board ini dilengkapi 

dengan 14 pin digital yang berfungsi sebagai input 

dan output, dimana 6 diantaranya mendukung sinyal 

PWM. Selain itu, terdapat 6 pin input analog, kristal 

osilator dengan frekuensi 16 MHz, port USB untuk 

koneksi dengan komputer, jack untuk sumber daya 

eksternal, header ICSP, serta tombol reset untuk 

memulai ulang sistem. Arduino dapat deprogram dan 

dihubungkan kekomputer menggunakan kabel 

USB.[8] 
 

Gambar 3. Arduino Uno 

2. Soil Moisture Sensor 

Sensor kelembaban tanah berfungsi untuk 

mendeteksi kelembaban tanah. Cara kerja alat ini 

menggunakan dua probe yang dirancang kedalam 

tanah untuk mengalirkan arus listrik. Dari arus 

tersebut, sensor akan membaca resistansinya untuk 

mendapatkan nilai kelembabannya.[9] 
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Gambar 4. Soil moisture sensor 

3. Modul Relay 

Relay merupakan sebuah saklar otomatis yang 

berkerja dengan arus listrik. Didalam relay terdapat 

sebuah kumparan bertegangan rendah yang dililitkan 

pada inti besi. Ketika arus mengalir melalui 

kumparan ini, pelat besi yang terhubung dengan tuas 

berpegas akan tertarik kearah inti. Pergerakan pelat 

ini menyebabkan perubahan posisi kontak saklar, 

sehingga jalur listrik dapat berpindah dari keadaan 

normal tertutup ke normal terbuka, atau 

sebaliknya.[10] 

Gambar 6. mini water pump 

5. Breadboard 

Breadboard merupakan sebuah perangkat untuk 

membangun sirkuit elektronik sementara tanpa harus 

menyolder jika di gunakan. Breadbord terbuat dari 

bahan pastik dengan lubang lubang kecil yang 

digunakan untuk menyusun komponen elektronika 

seperti  resistor,  kapasitor,  transistor  dan 

IC( intergrated circuit). Breadbord dapat mengatur 

dan menghubungkan komponen komponen tersebut 

dengan mudah dan tanpa perlu menyeoldernya. 

Selain itu breadboard dapat menguji desain sirkuit 

elektronika secara cepat dan mudah, serta 

memungkinkan perubahan dan pengembangan pada 

desain sirkuit secara fleksibel tanpa merusak 

komponen elektronika yang digunakan.[11] 

 
Gambar 5. modul relay 

4. Mini Water Pump 

Mini water pump adalah sebuah alata tau 
 
6. LCD 

 

Gambar 7. breadboard 

mekanisme yang berfungsi untuk menyedot cairan 

dari tempat yang lebih rendah ke tempat yang lebih 

tinggi. Selain itu, pompa ini juga berperan untuk 

meningkatkan tekanan cairan dari tekanan rendah di 

sisi masuk menjadi tekanan tinggi di sisi keluar. 

Dengan begitu, mini water pump membantu 

melancarkan aliran cairan dalam suatu sistem 

perpindahan air. Cara kerjanya adalah mengubah 

tekanan rendah pada bagian penghisapan menjadi 

tekanan tinggi pada bagian luar atau pelepasan 

pompa. 

LCD (Liquid Crystal Display) adalah jenis layer 

yang memanfaatkan sifat optic dari kristal cair saat 

dialiri arus listrik. Kristal cair sendiri merupakan zat 

yang punya karakteristik antara cair dan padat. LCD 

ini tidak memancarkan cahaya langsung, tapi pakai 

cahaya latar atau reflector supaya gambar dilayarnya 

bisa terlihat. Untuk LCD 16x2, dapat menampilkan 

32 karakter yang terbagi dalam dua baris, dengan 

masing-masing baris berisi 16 karakter. Biasanya, 

LCD 16x2 pakai 16 pin untuk kendali, tapi 

penggunaan 16 pin ini cukup boros.[12] 
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Gambar 8. LCD 

7. Baterai 

Baterai adalah sumber energi listrik yang bisa 

menyimpan dan menyediakan arus listrik untuk 

menjelaskan alat elektronika. Batrai ini biasanya 

terdiri dari satu atau berapa sel yang menghasilkan 

tergangan tertentu. Dalam proyek elektronika, 

baterai sering di pakai supaya alat bisa berjalan tanpa 

harus terhubung ke listrik langsung. Ada berbagai 

jenis batrai, mulai dari sekali pakai seperti batrai 

alkaline, sampai yang bisa di isi ulang seperti batrai 

lithium-ion. Pemilihan baterai harus di sesuaikan 

dengan kebutuhan alat,supaya daya tahan performa 

alat ttap optimal. 
 

 

 
Gambar 9. baterai 

 

Semua komponen ini dirancang dalam wadah 

tertutup untuk menjaga kestabilan dan keamanan 

rangkaian dari percikan air atau debu, konektor usb 

sebagai alat untuk menyalurkan sumberdaya dari 

computer untuk pengaplikasian sistem. 

 

 

 

Gambar 10. rangkaian hardware 

 

B. Hasil Pengujian 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan alat 

dapat berfungsi secara maksimal dan dapat 

memberikan hasil sesuai kebutuhan. 

Tabel 1. Hasil Pengujian 
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IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan 

mengembangkan sistem penyiraman tanaman 

otomatis berbasis arduino uno yang dirancang untuk 

mempermudah proses perawatan tanaman, 

khususnya dalam penyiraman. Sistem ini 

memanfaatkan kelembaban tanah sebagai input 

utama yang berfungsi untuk mendeteksi tingkat 

kadar air dalam tanah. Data dari sensor diolah oleh 

arduino uno, yang kemudian secara otomatis 

mengaktifkan atau mematikan pompa air melalui 

modul relay sesuai dengan nilai ambang batas yang 

telah ditentukan yaitu 35% 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa system dapat 

berkerja dengan konsisten dalam mendeteksi kondisi 

tanah yang kering, serta mampu mengaktifkan 

pompa untuk menyiram tanaman secara otomatis 

hingga kelembaban tanah kembali stabil. 

Penggunaan LCD sebagai tampilan informasi juga 

menambah nilai praktis dari sistem, karena pengguna 

dapat memantau status penyiraman dan Tingkat 

kelembaban tanah secara langsung. 

Keunggulan utama dari sistem ini adalah 

kemampuannya untuk berkerja secara otomatis 

tanpa pengawasan intensif dari pengguna, sehingga 

sangat cocok digunakan oleh pemilik tanaman yang 

memiliki kesibukan tinggi tidak dapat selalu berada 

dilokasi. Selain itu, sistem ini juga dapat membantu 

menghemat air karena hanya akan menyiram saat 

tanah benar-benar membutuhkan, dan berpotensi 

dikembangkan lebih lanjut dengan penambahan fitur 

seperti konektifitas IoT atau tenaga surya untuk 

meningkatkan efisiensi dan fleksibilitasnya. 

Secara keseluruhan, sistem ini dapat menjadi 

Solusi efektif dan ekonomis dalam mendukung 

pertanian mandiri, terutama di daerah dengan 

keterbatasan tenaga kerja atau ketersediaan air. 

Penelitian ini juga membuka peluang untuk inovasi 

lanjutan dibidang pertanian digital, sejalan dengan 

Upaya mewujudkan pertanian yang lebih cerdas, 

efisien, dan berkelanjutan. 
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